Hasil Workshop Standar Perpustakaan Sekolah ,
 Lantai 2 Perpustakaan Pusat UPI Bandung

A. Hasil Komisi A (Sumber Daya)

1. Sumber Daya Insani

a. Untuk sebuah perpustakaan sekolah dimana di sekolahnya terdiri dari 500 orang siswa, diperlukan minimal masing-masing satu orang guru pustakawan, teknisi pustakawan dan tenaga administrasi.

b. Masing-masing sumber daya insani tersebut harus memiliki kompetensi:

i. Kepala Perpustakaan

Kompetensi minimal memiliki latar belakang pendidikan  D2/S1 ilmu Perpustakaan, atau D2/S1 jurusan lain, dengan memiliki sertifikasi khusus di bidang keperpustakaanan.

ii. Guru Pustakawan

· Kompetensi minimal memiliki keahlian di bidang psikologi perkembangan anak dan ilmu pendidikan.

· Memiliki keahlian di bidang manajemen sistim informasi

· Memiliki kemampuan menggunakan teknologi aplikasi system perpustakaan

· Memahami konsep literasi informasi dan mampu mengajarkannya pada siswa

· Memahami ilmu keperpustakaanan

· Mampu mengembangkan relasi

· Memiliki good performance dan komunikatif
iii. Teknisi Pustakawan

Kompetensi minimal memiliki latar belakang pendidikan SMA, dengan memiliki sertifikasi khusus di bidang keperpustakaanan.

iv. Tenaga Administrasi

Kompetensi minimalnya memiliki latar belakang pendidikan SMA.

2. Sumber Daya Pendukung

a. Koleksi

i. Book Material

Terdiri dari buku wajib (buku ajar), buku pengayaan dan Karya siswa. Buku pengayaan sebaiknya terdiri dari buku-buku Sastra, Fiksi dan Non Fiksi, buku-buku Reference (ensiklopedi, biografi, kamus) serta buku-buku hiburan (komik, pop-up book, olahraga, kesenian, bahasa).

ii. Non Book Material

Terdiri dari peta, globe, perangkat audio-visual, cakram video, cakram audio, CD interaktif mengenai ilmu pengetahuan, agama, hiburan dan pendidikan.

iii. Perangkat Teknologi Informasi

Poin ini harus disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, akan tetapi akan sangat baik apabila terdiri dari satu set televisi serta pemutar cakram (cd/dvd player), serta dua unit Personal Computer plus printer, yang terhubung dengan jejaring internet.

b. Mebeulair

i. Meja Baca

Ukuran disesuaikan dengan ukuran tubuh pemustaka, sebaiknya berbentuk bundar, dengan warna-warna cerah.

ii. Kursi baca

Ukuran disesuaikan dengan ukuran tubuh pemustaka, dengan warna cerah dan model minimalis sehingga menghemat ruang.

iii. Rak koleksi

Ukuran disesuaikan dengan ukuran tubuh pemustaka, dengan warna cerah dan model minimalis sehingga menghemat ruang. Sebaiknya terbuat dari kayu ringan, tinggi sepinggang pemustaka sehingga bisa dipindah-pindahkan, untuk perubahan suasana.

iv. Study Carrel

Untuk pemustaka yang berusia lebih besar, akan diperlukan meja khusus untuk studi, dimana mereka memerlukan konsentrasi khusus untuk membaca. Ukuran disesuaikan dengan ukuran tubuh pemustaka, warna cerah, tapi tidak mencolok mata sehingga mengganggu konsentrasi, serta pencahayaan yang melimpah.

B. Hasil Komisi B (Pelayanan)

Perpustakaan dalam pemberian layanan kepada pemustaka berbeda-beda, ada yang menggunakan layanan terbuka dan ada juga yang menggunakan layanan tertutup. Layanan terbuka dalam artian pemustaka bisa langsung mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan, sedangkan layanan tertutup artinya pemustaka tidak bisa langsung mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan, melainkan petugas perpustakaan yang mencarikan dan mengambilkannya .

Perpustakaan dalam menjalankan layanannya bisa saja menerapkan kedua system tersebut, contohnya untuk buku-buku sirkulasi menggunakan system terbuka, tetapi untuk buku-buku referensi karena bersifat rujukan menerpakan system tertutup.

Dalam menjalankan pelayanannya, perpustakaan perlu memiliki dan menerapkan peraturan yang berfungsi untuk mengatur dan menjaga ketertiban perpustakaan. Contoh dari tata tertib yang umum diberlakukan di perpustakaan adalah sebagai berikut;

1. Jam buka perpustakaan: 07.00 – 15.00

2. Pemustaka wajib memiliki kartu anggota perpustakaan

3. Pemustaka boleh meminjam buku maksimal 2 eksemplar selama 1 minggu

4. Pemustaka boleh memperpanjang jangka waktu peminjaman sebanyak satu kali.

5. Pemustaka akan dikenai denda/sanksi bila terlambat mengembalikan pinjaman sebanyak Rp.200,- per buku per harinya.

6. Setiap kerusakan atau kehilangan oleh pemustaka harus diganti dengan buku yang sama atau seharga buku tersebut saat ini.

7. Pemustaka wajib mengisi daftar pengunjung bila masuk ke perpustakaan

8. Pemustaka tidak boleh membawa makanan dan minuman ke dalam ruangan perpustakaan

9. Pemustaka wajib menyimpan tas, topi dan jaket di tempat yang telah disediakan.

10. Pemustaka wajib turut serta menjaga keamanan, kebersihan, kenyamanan dan ketentraman perustakaan.

Dan lain sebagainya.

Ragam layanan yang bisa diselenggarakan oleh perpustakaan sekolah:

1. Layanan sirkulasi yaitu memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

2. Layanan keanggotaan yaitu memberikan layanan pembuatan kartu anggota perpustakaan

3. Layanan pendidikan pemakai, yaitu memberikan layanan penerangan atau pelatihan mengenai bagaimana cara menggunakan buku, bibliografi, indeks atau ensiklopedi, serta melatih bagaimana tepatnya menggunakan perpustakaan secara baik dan benar.

4. Layanan penyebaran informasi terbaru dan terseleksi.

5. Layanan biblioterapi, yaitu dengan menyediakan buku-buku tertentu yang berkaitan dengan terapi itu sendiri.

6. Layanan storytelling, yaitu membacakan buku-buku yang ada di perpustakaan.

7. Layanan audio visual, yaitu dengan menyediakan fasilitas berbasis teknologi audio visual, seperti televisi, stereo set, vcd/dvd player, serta cakramnya.

8. Layanan berbasis TIK, yaitu layanan berupa internet, scanning, CD ROM, rental computer, serta printing.

9. Adanya layanan khusus pada hari-hari istimewa, misalnya pada hari kunjung perpustakaan akan diadakan lomba membaca atau menulis.

C. Hasil Komisi C (Manajemen Perpustakaan)

Komisi C menyimpulkan bahwa untuk bisa menciptakan sebuah perpustakaan sekolah yang baik maka dalam susunan organisasi sekolah perpustakaan harus berada langsung dibawah kepala sekolah. Hal ini dimaksudkan agar setiap ide kreatif dari kepala perpustakaan mengenai perpustakaan bisa langsung sampai ke kepala sekolah, dan kebijakan kepala sekolah mengenai perpustakaan bisa langsung sampai ke kepala perpustakaan.
